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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami karakteristik sedimentasi Sungai Citarum di Jawa 

Barat, Indonesia, dan menyajikan strategi pengelolaan yang dapat diterapkan untuk menjaga 

keberlanjutan sumber daya air dan lingkungan. Metode yang digunakan meliputi pendekatan 

studi kasus dengan analisis data sekunder dan primer, termasuk analisis topografi dan 

hidrologi, analisis laboratorium terhadap sampel sedimen, dan pemodelan prediksi. Hasil 

analisis menunjukkan pentingnya pemahaman mendalam tentang pola sedimentasi, 

identifikasi area rawan, dan penggunaan pemodelan prediksi sebagai alat pengambilan 

keputusan. Implikasi temuan ini sangat signifikan dalam merencanakan strategi pengelolaan 

yang tepat guna untuk mengatasi masalah sedimentasi dan menjaga keberlanjutan Sungai 

Citarum. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan 

yang lebih terinformasi dalam upaya mempertahankan kelestarian sumber daya air dan 

lingkungan hidup bagi generasi mendatang. 

 ABSTRACT  

 
This study aims to understand the sedimentation characteristics of the Citarum River in West 

Java, Indonesia, and present management strategies that can be implemented to maintain the 

sustainability of water resources and the environment. The methods used include a case study 

approach with secondary and primary data analysis, including topographic and hydrological 

analysis, laboratory analysis of sediment samples, and predictive modeling. The results of 

the analysis demonstrate the importance of an in-depth understanding of sedimentation 

patterns, identification of vulnerable areas, and the use of predictive modeling as a decision-

making tool. The implications of these findings are significant in planning appropriate 

management strategies to address sedimentation problems and maintain the sustainability of 

the Citarum River. It is hoped that the results of this study can serve as a basis for more 

informed decision-making in an effort to preserve water resources and the environment for 

future generations. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya air merupakan suatu konsep yang melibatkan berbagai aspek penting 

untuk memastikan pemanfaatan air secara efisien dan berkelanjutan. Beberapa konsep yang muncul 

dalam pengelolaan sumber daya air termasuk produktivitas air dalam konteks pertanian (Farida et al., 

2019), kualitas air sebagai fokus utama dalam pengelolaan sumber daya air (Hamzah et al., 2017), 

perlunya mempertimbangkan kearifan lokal dalam pengelolaan air (Hidayati, 2017), penerapan 

collaborative governance untuk menyelesaikan masalah terkait sumber daya air (Kurniawan & Putra, 

2021), dan pentingnya pendekatan sistem ekologi-sosial dalam pengelolaan sumber daya air 

(Hafsaridewi et al., 2019).pengelolaan sumber daya air merupakan suatu upaya yang kompleks yang 

melibatkan berbagai disiplin ilmu dan pemangku kepentingan untuk memastikan pemanfaatan air yang 

berkelanjutan dan berdaya guna bagi keberlangsungan hidup manusia dan lingkungan. 

Sungai merupakan salah satu sumber daya alam yang penting bagi kehidupan manusia. Namun, 

sungai sering kali mengalami masalah sedimentasi, yaitu penumpukan endapan material padat di dasar 

sungai. Sedimentasi sungai dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, seperti penurunan kapasitas 

pengangkutan air, kerusakan habitat perairan, bahkan banjir jika tidak dikelola dengan baik. Oleh 

karena itu, prediksi sedimentasi sungai menjadi sangat penting untuk membantu mengelola sumber 

daya air secara efisien.Selain itu, aktivitas manusia seperti deforestasi dan ekspansi pertanian juga dapat 

menyebabkan sedimentasi sungai. Studi oleh Wakili et al. (2017) menunjukkan bahwa deforestasi yang 

disebabkan oleh ekspansi pertanian dapat menyebabkan erosi tanah dan sedimentasi sungai. Sedimen 

dari erosi tanah, hujan, limpasan, dan erosi alur sungai terus menerus memasok sedimen ke sungai, yang 

akhirnya dapat menyebabkan sedimentasi. 

Pengelolaan sumber daya air merupakan aspek penting dalam menjaga keberlanjutan 

lingkungan. Berbagai teknik lingkungan dapat diterapkan untuk mengelola sumber daya air dengan 

efektif. Dalam konteks ini, modal sosial seperti kualitas sumber daya manusia, interaksi sosial, 

kepemimpinan, dan penyelenggaraan pemerintahan telah terbukti memiliki hubungan positif terhadap 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Mukaromah & Kusumastuti, 

2021). Selain itu, strategi pengelolaan sumber daya organisasi, termasuk sumber daya air, dilakukan 

melalui tindakan yang terarah dan pengendalian yang efisien (Perdini et al., 2023).Implementasi teknik 

lingkungan dalam pengelolaan sumber daya air merupakan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan 

dalam menangani masalah sedimentasi sungai. Teknik-teknik lingkungan seperti pengendalian erosi, 

restorasi habitat, dan pengaturan aliran sungai dapat digunakan untuk mengurangi dampak sedimentasi 

dan meningkatkan keseimbangan ekosistem sungai. Namun, untuk menerapkan teknik-teknik ini secara 

efektif, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang proses sedimentasi sungai dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan metode prediksi 

sedimentasi yang akurat dan efektif melalui analisis berbagai faktor lingkungan, topografi, hidrologi, 

dan penggunaan lahan.Dalam konteks pengelolaan sumber daya air, prediksi sedimentasi sungai dapat 

menjadi alat yang sangat berguna dalam perencanaan tata guna lahan, manajemen sungai, dan mitigasi 

bencana alam. Dengan memiliki prediksi yang baik, pihak terkait dapat mengambil langkah-langkah 

preventif atau korektif secara tepat waktu untuk mengurangi risiko sedimentasi dan mempertahankan 

fungsi sungai sebagai ekosistem yang sehat dan berkelanjutan.Prediksi sedimentasi sungai merupakan 

aspek penting dalam pengelolaan sumber daya air, perencanaan tata guna lahan, pengelolaan sungai, 

dan mitigasi bencana alam. Memanfaatkan teknik dan model canggih, seperti model pembelajaran 

mendalam (Kim et al., 2022), perangkat IoT untuk pemantauan ketinggian air sungai (Moreno et al., 

2019), dan model transformator yang lebih baik untuk prediksi aliran sungai (Liu et al., 2022), dapat 

menghasilkan prediksi yang akurat terkait fluks sedimen, ketinggian air, dan aliran sungai. Prediksi ini 

sangat penting untuk pengelolaan sumber daya air yang efektif dan langkah-langkah pengendalian 

banjir. 
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Pada kasus prediksi sedimentasi sungai juga penting dalam konteks pembangunan infrastruktur 

dan kegiatan pembangunan lainnya yang dapat mempengaruhi aliran sungai. Dengan memahami pola 

sedimentasi yang mungkin terjadi di masa depan, perencanaan pembangunan dapat disesuaikan untuk 

meminimalkan dampak negatifnya terhadap lingkungan sungai. Hal ini akan membantu menciptakan 

pembangunan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.Selain itu, pembangunan bendungan, 

meskipun memiliki tujuan seperti pembangkit listrik tenaga air dan pengendalian banjir, dapat 

menyebabkan perubahan pada aliran sungai dan rezim sedimen, sehingga menekankan pentingnya 

memahami mekanisme yang mengendalikan variasi permukaan air di sungai (Yong et al., 

2022).pemahaman yang mendalam mengenai dinamika sedimentasi sungai juga penting dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi evolusi delta sungai. Delta sungai, sebagai bentang 

alam rendah yang menjadi tempat tinggal bagi populasi manusia yang tinggi dan menyediakan layanan 

ekosistem, menghadapi masa depan yang baru dan sebagian besar tidak diketahui dalam beberapa 

dekade dan abad mendatang (Nienhuis et al., 2015). Dalam konteks ini, prediksi sedimentasi sungai 

dapat memberikan wawasan yang berharga dalam perencanaan pembangunan infrastruktur di delta 

sungai yang rentan terhadap perubahan lingkungan. 

Dalam kaitannya dengan aspek ekonomi, prediksi sedimentasi sungai juga dapat memberikan 

manfaat yang signifikan. Dengan mengurangi risiko banjir dan kerusakan infrastruktur akibat 

sedimentasi, biaya yang dikeluarkan untuk pemulihan dan perbaikan dapat diminimalkan. Selain itu, 

pengelolaan sumber daya air yang efisien juga dapat meningkatkan produktivitas sektor-sektor ekonomi 

yang bergantung pada sungai sebagai sumber daya.Berdasarkan penelitian terdahulu penerapan model 

komputasi canggih, seperti model pembelajaran mendalam dan model jaringan saraf tiruan, dalam 

memprediksi muatan sedimen sungai juga dapat memberikan manfaat ekonomi yang signifikan. 

Estimasi laju aliran sedimen dari suatu daerah aliran sungai berperan penting dalam perencanaan dan 

pengelolaan daerah aliran sungai yang lebih baik (Bajirao et al., 2021). Data yang akurat mengenai 

sedimentasi sungai juga menjadi kunci dalam evaluasi dampak lingkungan dan pengelolaan sumber 

daya air yang efektif (Charoenlerkthawin et al., 2021). 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang luas dalam konteks keberlanjutan 

lingkungan, pengelolaan sumber daya alam, pembangunan infrastruktur, dan pertumbuhan ekonomi. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang sedimentasi sungai dan implementasi teknik lingkungan 

yang tepat, diharapkan dapat diciptakan solusi yang berkelanjutan untuk mengatasi masalah sedimentasi 

sungai dan menjaga kelestarian lingkungan hidup bagi generasi mendatang. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk memahami karakteristik sedimentasi 

sungai dalam konteks geografis dan lingkungan yang spesifik. Pendekatan ini melibatkan analisis data 
sekunder dan primer untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi sedimentasi sungai. Penelitian dilakukan di Sungai Citarum di Jawa Barat. Sungai ini 
dikenal sebagai salah satu sungai terpenting namun juga paling tercemar dan mengalami masalah 
sedimentasi yang signifikan di Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data 
sekunder yang bersumber dari peta topologi dan hidrologi serta data primer yang meliputi survei 
lapangan, wawancara, serta pengambilan sampel.  Analisis data dilakukan dengan melalukan analisis 
topografi dan hidrologi, analisis laboratorium, dan pemodelan prediksi.  
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HASIL 
Hasil Analisis Data  

                                                    Tabel 1. Analisis Topografi dan Hidrologi  

Temuan Implikasi 

Simulasi aliran air dan distribusi 

sedimen 

Memahami pola aliran air dan area-area yang rentan terhadap 

erosi dan deposisi sedimen di Sungai Citarum. 

Identifikasi area rawan erosi dan 

deposisi sedimen 

Menentukan lokasi prioritas untuk implementasi teknik 

pengendalian erosi dan manajemen sedimen. 

 

Pada tabel 1 disajikan temuan dari analisis topografi dan hidrologi yang dilakukan dalam 

rangka memodelkan aliran air dan distribusi sedimen di Sungai Citarum. Analisis ini menggunakan data 

topografi dan hidrologi serta perangkat lunak Geographic Information System (GIS) untuk memahami 

pola aliran sungai dan identifikasi area-area yang rentan terhadap erosi serta deposisi sedimen. Hasil 

analisis ini merupakan landasan untuk merencanakan strategi pengelolaan yang tepat guna mengatasi 

masalah sedimentasi dan menjaga keberlanjutan Sungai Citarum. 

 

                                        Tabel 2. Analisis Laboratorium  

Parameter Analisis Hasil 

Ukuran partikel sedimen 
Distribusi ukuran partikel sedimen yang memberikan informasi 

tentang karakteristik sedimen Sungai Citarum. 

Komposisi mineral 
Menyediakan pemahaman tentang sumber-sumber sedimen yang 

berkontribusi terhadap sedimentasi. 

Kandungan bahan organik 
Memberikan informasi tentang tingkat degradasi lingkungan dan 

potensi dampaknya terhadap sedimentasi. 

 

Tabel 2. ini menyajikan hasil dari analisis laboratorium terhadap sampel sedimen yang 

dikumpulkan dari Sungai Citarum. Analisis laboratorium mencakup pengukuran ukuran partikel 

sedimen, identifikasi komposisi mineral, dan penentuan kandungan bahan organik dalam sedimen. 

Informasi yang diperoleh dari analisis ini memberikan wawasan yang mendalam tentang karakteristik 

sedimen Sungai Citarum, yang penting untuk memahami proses sedimentasi yang terjadi di sungai 

tersebut. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam merencanakan strategi pengelolaan yang efektif untuk 

mengurangi dampak sedimentasi dan memperbaiki kualitas lingkungan Sungai Citarum. 

 

                             Tabel 3. Pemodelan Prediksi  

Faktor Prediksi 
Implikasi 

Curah Hujan 
Menentukan risiko sedimentasi di masa depan berdasarkan pola curah 

hujan yang berpotensi meningkat. 

Penggunaan lahan 
Memahami dampak aktivitas manusia terhadap sedimentasi sungai dan 

merencanakan tindakan pengelolaan yang tepat. 

Aktivitas manusia 
Mengidentifikasi area-area yang memerlukan intervensi pengelolaan yang 

lebih intensif untuk mengurangi sedimentasi. 

 
Tabel 3. ini memberikan hasil dari pemodelan prediksi yang dilakukan untuk memproyeksikan 

pola sedimentasi di masa depan berdasarkan data historis dan kondisi saat ini. Melalui penggunaan 
model numerik, faktor-faktor seperti curah hujan, penggunaan lahan, dan aktivitas manusia 
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dipertimbangkan untuk memberikan prediksi yang lebih akurat tentang perubahan sedimentasi yang 
mungkin terjadi di Sungai Citarum. Informasi yang diperoleh dari pemodelan ini memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi risiko sedimentasi di masa depan, yang penting untuk 
merencanakan langkah-langkah pengelolaan yang tepat guna menjaga keberlanjutan Sungai Citarum. 

 

DISKUSI 
Studi ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman karakteristik sedimentasi 

Sungai Citarum dan potensi solusi untuk mengelola masalah sedimentasi secara efektif. Berikut adalah 
pembahasan hasil dari analisis data yang telah dilakukan: 

 
Analisis Topografi dan Hidrologi 

Analisis topografi dan hidrologi merupakan tahap penting dalam memahami karakteristik 
sedimentasi Sungai Citarum. Dengan menggunakan data topografi dan hidrologi serta perangkat lunak 
Geographic Information System (GIS), studi ini mampu memberikan gambaran yang mendalam tentang 
pola aliran air dan distribusi sedimen di sepanjang sungai. Melalui simulasi aliran air, penelitian ini 
berhasil mengidentifikasi area-area yang rentan terhadap erosi dan deposisi sedimen dengan lebih 
akurat. Hal ini sangat penting karena memungkinkan para peneliti dan pemangku kepentingan untuk 
fokus pada lokasi-lokasi kritis yang memerlukan intervensi pengelolaan yang lebih intensif. 

Implikasi dari temuan analisis topografi dan hidrologi ini sangatlah signifikan. Memahami pola 
aliran sungai dan lokasi-lokasi yang rawan terhadap erosi dan deposisi sedimen menjadi dasar yang 
kuat untuk merencanakan strategi pengelolaan yang efektif dalam mengatasi masalah sedimentasi. 
Dengan mengetahui di mana tepatnya sedimentasi terjadi secara intens, pihak terkait dapat 
mengarahkan sumber daya dan upaya pengelolaan dengan lebih efisien dan terfokus. Selain itu, 
identifikasi area-area rawan juga memungkinkan untuk merancang teknik-teknik pengendalian erosi 
dan manajemen sedimen yang sesuai dengan karakteristik lingkungan setempat. Referensi yang relevan 
menunjukkan bahwa analisis topografi dan hidrologi sangat penting dalam memahami proses 
sedimentasi sungai. Penelitian yang dilakukan untuk memantau laju sedimentasi di daerah aliran sungai 
tertentu bertujuan untuk mencegah bencana banjir yang sering terjadi (Rizky et al., 2023). Selain itu, 
analisis perubahan sempadan sungai dalam kurun waktu tertentu juga dilakukan untuk mengidentifikasi 
dampak sedimentasi sungai terhadap lingkungan sekitar (Mujib et al., 2017). Analisis terhadap 
pengaruh sedimentasi terhadap penyaluran debit di daerah irigasi juga menjadi fokus penelitian yang 
relevan (Permana & Mubarok, 2021). 

Dengan demikian, analisis topografi dan hidrologi tidak hanya memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang dinamika aliran sungai dan sedimentasi, tetapi juga memberikan arahan 
konkret bagi upaya pengelolaan sungai yang berkelanjutan dan efektif. Dengan menggunakan informasi 
yang diperoleh dari analisis ini, diharapkan dapat diciptakan strategi pengelolaan yang tepat guna untuk 
menjaga kelestarian Sungai Citarum dan mencegah dampak negatif dari sedimentasi bagi lingkungan 
dan masyarakat sekitarnya. Dengan mengetahui di mana tepatnya sedimentasi terjadi secara intens, 
pihak terkait dapat mengarahkan sumber daya dan upaya pengelolaan dengan lebih efisien dan terfokus. 
Analisis yang memanfaatkan teknik hidrologi dan topografi, seperti penggunaan indeks hidrologi dan 
sistem informasi geografis (SIG), dapat membantu dalam mendeteksi daerah yang rentan terhadap erosi 
dan sedimentasi (Miloud, 2024). Selain itu, pemodelan dan pemahaman tentang distribusi spasial 
transportasi sedimen dalam sistem sungai dapat memberikan wawasan yang berharga dalam mengelola 
sedimentasi sungai dengan lebih efektif. Misalnya, penelitian yang mengkaji perilaku sedimentasi dan 
koneksi hidrologis dapat membantu dalam mengidentifikasi sumber-sumber utama sedimen dan 
memahami bagaimana sedimentasi terjadi di suatu daerah (Natho et al., 2020; Clifton et al., 2022). 
Dengan demikian, informasi yang diperoleh dari analisis ini dapat digunakan untuk mengarahkan 
upaya-upaya pengelolaan sungai dan daerah aliran sungai dengan lebih tepat dan efisien. 

 
Analisis Laboratorium 

Analisis laboratorium terhadap sampel sedimen dari Sungai Citarum merupakan langkah kunci 
dalam memahami karakteristik sedimen yang ada. Melalui analisis ini informasi vital seperti distribusi 
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ukuran partikel, komposisi mineral, dan kandungan bahan organik dapat diketahui dengan detail. 
Distribusi ukuran partikel memberikan gambaran tentang struktur fisik sedimen, sedangkan komposisi 
mineral mengungkapkan sumber-sumber sedimen yang berkontribusi terhadap sedimentasi. Selain itu, 
kandungan bahan organik dalam sedimen menjadi indikator penting dalam mengevaluasi tingkat 
degradasi lingkungan di sekitar Sungai Citarum. Kandungan bahan organik dalam sedimen menjadi 
indikator penting dalam mengevaluasi tingkat degradasi lingkungan di sekitar sungai. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa kandungan bahan organik dalam sedimen dapat memberikan informasi 
yang berharga tentang kondisi lingkungan sekitar sungai. Studi-studi yang menghubungkan kandungan 
bahan organik dalam sedimen dengan keberadaan organisme seperti moluska dan bivalvia 
menunjukkan adanya korelasi positif antara keduanya Shalihah et al. (2017)Septiningtyas et al., 2022). 
Selain itu, kandungan bahan organik dalam sedimen juga dapat mempengaruhi kelimpahan dan struktur 
komunitas organisme seperti plankton di sungai (Adharini et al., 2021).  

Hasil analisis laboratorium ini memberikan wawasan yang mendalam tentang kondisi 
lingkungan Sungai Citarum. Informasi yang diperoleh menjadi dasar penting dalam merencanakan 
strategi pengelolaan yang efektif untuk mengurangi dampak sedimentasi dan memperbaiki kualitas 
lingkungan. Dengan mengetahui karakteristik sedimen secara detail, para peneliti dan pemangku 
kepentingan dapat merancang langkah-langkah pengelolaan yang sesuai dan efektif. Misalnya, dengan 
mengetahui sumber-sumber sedimen yang dominan, dapat dilakukan upaya mitigasi yang lebih spesifik, 
seperti restorasi habitat di area-area tertentu atau pengendalian erosi di sumber-sumber utama sedimen. 
Dengan memahami karakteristik sedimen secara detail, para peneliti dan pemangku kepentingan dapat 
merancang langkah-langkah pengelolaan yang sesuai dan efektif. Informasi yang diperoleh dari analisis 
karakteristik sedimen, seperti ukuran partikel, kandungan bahan organik, dan komposisi kimia, dapat 
memberikan wawasan yang mendalam tentang kondisi lingkungan di sekitar sungai dan perairan terkait. 
Studi-studi terkait menunjukkan bahwa karakteristik sedimen, seperti ukuran partikel dan kandungan 
bahan organik, dapat mempengaruhi transportasi sedimen, erosi, dan kualitas air di sungai dan reservoir 
(Fang et al., 2017). Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang biofilm yang menutupi sedimen 
juga penting karena biofilm memiliki pengaruh signifikan terhadap dinamika bentuk dasar sungai, 
transportasi sedimen, dan evolusi sungai secara alami (Fang et al., 2017). 

Analisis karakteristik sedimen juga dapat membantu dalam merencanakan strategi pengelolaan 
sedimen yang tepat, termasuk manajemen sedimentasi di reservoir dan sungai (Hidayat et al., 2018; 
Wang et al., 2018). Dengan demikian, analisis laboratorium ini menjadi langkah penting dalam menjaga 
kelestarian Sungai Citarum dan mengurangi dampak negatif dari sedimentasi. Informasi yang diperoleh 
dari analisis ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika lingkungan Sungai 
Citarum dan memungkinkan untuk merancang strategi pengelolaan yang lebih efektif dan 
berkelanjutan. 

 
Pemodelan Prediksi 

   Melalui pemodelan prediksi, studi ini mengintegrasikan faktor-faktor kunci seperti curah 
hujan, penggunaan lahan, dan aktivitas manusia untuk mengantisipasi pola sedimentasi di masa depan 
di Sungai Citarum. Curah hujan merupakan faktor penting karena dapat mempengaruhi tingkat erosi 
tanah dan aliran sedimen ke sungai. Penggunaan lahan, seperti deforestasi atau ekspansi pertanian, juga 
memiliki kontribusi besar terhadap sedimentasi sungai. Sementara itu, aktivitas manusia seperti 
pembangunan infrastruktur atau pertambangan dapat mempercepat laju sedimentasi. Curah hujan 
merupakan faktor penting karena dapat mempengaruhi tingkat erosi tanah dan aliran sedimen ke sungai. 
Studi-studi terkait menunjukkan bahwa curah hujan yang tinggi dapat meningkatkan erosi tanah dengan 
menggerakkan partikel-partikel tanah yang kemudian terbawa oleh aliran air ke sungai, menyebabkan 
peningkatan aliran sedimen Hamdan et al. (2022)Rizky et al., 2023). Selain itu, curah hujan yang intens 
juga dapat menciptakan genangan air yang berpotensi sebagai habitat perkembangbiakan nyamuk 
Anopheles spp., yang dapat meningkatkan risiko penularan penyakit seperti malaria (Sandy & Wike, 
2019; Tulak et al., 2018). 

Hasil dari pemodelan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi risiko 
sedimentasi di Sungai Citarum di masa depan. Dengan memproyeksikan pola sedimentasi berdasarkan 
berbagai skenario yang mungkin terjadi, pemangku kepentingan dapat merencanakan langkah-langkah 
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pengelolaan yang tepat guna menjaga keberlanjutan Sungai Citarum. Informasi ini memungkinkan 
pengambilan keputusan yang lebih terinformasi dalam merancang kebijakan pengelolaan sumber daya 
air dan upaya mitigasi untuk mengurangi risiko sedimentasi di masa depan. 

Dengan demikian, pemodelan prediksi ini menjadi alat yang sangat berguna dalam perencanaan 
dan pengelolaan sumber daya air, terutama dalam konteks menjaga keberlanjutan Sungai Citarum. 
Dengan memahami potensi risiko sedimentasi yang mungkin terjadi, tindakan pencegahan dan 
perbaikan yang tepat waktu dapat dilakukan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 
dan masyarakat sekitar. Curah hujan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi tingkat erosi tanah 
dan aliran sedimen ke sungai. Penelitian telah menunjukkan bahwa curah hujan yang tinggi dapat 
meningkatkan erosi tanah dengan memindahkan partikel tanah yang kemudian terbawa oleh aliran air 
ke sungai, yang menyebabkan peningkatan aliran sedimen (Chen dkk. (2020); Li dkk. (2020); Besar 
dkk. (2023)). Oleh karena itu, memahami pola curah hujan dan dampaknya terhadap erosi tanah dan 
sedimentasi sungai sangat penting dalam merencanakan tindakan pencegahan. Pemahaman tentang 
potensi risiko sedimentasi yang mungkin terjadi, langkah-langkah preventif dan korektif dapat diambil 
secara tepat waktu untuk meminimalkan dampak negatifnya terhadap lingkungan dan masyarakat 
sekitarnya. 

 

KESIMPULAN 
Studi ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman dan penanganan masalah 

sedimentasi Sungai Citarum, serta menyajikan strategi pengelolaan yang dapat diterapkan dalam 
konteks pengelolaan sumber daya air secara efektif. Berdasarkan analisis yang dilakukan, beberapa 
kesimpulan dapat diambil: 

Pentingnya Pemahaman Mendalam: Analisis topografi, hidrologi, dan laboratorium 
memberikan pemahaman yang mendalam tentang karakteristik sedimentasi Sungai Citarum. Melalui 
pemodelan prediksi, faktor-faktor seperti curah hujan, penggunaan lahan, dan aktivitas manusia 
dipertimbangkan untuk memproyeksikan pola sedimentasi di masa depan. Informasi ini sangat penting 
untuk merencanakan strategi pengelolaan yang tepat guna menjaga keberlanjutan Sungai Citarum. 

Identifikasi Area Rawan: Analisis topografi dan hidrologi berhasil mengidentifikasi area-area 
rawan terhadap erosi dan deposisi sedimen dengan lebih akurat. Hal ini menjadi dasar yang kuat untuk 
merencanakan strategi pengelolaan yang efektif dalam mengatasi masalah sedimentasi di Sungai 
Citarum.  

Strategi Pengelolaan yang Tepat Guna: Hasil analisis laboratorium memberikan wawasan yang 
mendalam tentang karakteristik sedimen Sungai Citarum, yang menjadi dasar penting dalam 
merencanakan strategi pengelolaan yang efektif untuk mengurangi dampak sedimentasi dan 
memperbaiki kualitas lingkungan. 

Pemodelan Prediksi sebagai Alat Pengambilan Keputusan: Pemodelan prediksi menjadi alat 
yang sangat berguna dalam merencanakan dan mengelola sumber daya air, terutama dalam konteks 
menjaga keberlanjutan Sungai Citarum. Dengan memahami potensi risiko sedimentasi yang mungkin 
terjadi, langkah-langkah preventif dan korektif dapat diambil secara tepat waktu untuk meminimalkan 
dampak negatifnya terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
sedimentasi Sungai Citarum, tetapi juga menyajikan solusi konkret dalam bentuk strategi pengelolaan 
yang dapat diterapkan untuk menjaga keberlanjutan Sungai Citarum dan lingkungannya. Diharapkan 
temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih terinformasi 
dalam upaya mempertahankan kelestarian sumber daya air dan lingkungan hidup bagi generasi 
mendatang. 
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